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BAB VI 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

 

 Pada bab ini akan dilakukan sintesis guna mendapat arahan konsep desain Revitalisasi 

Pusat Konservasi Gajah di Taman Nasional Way Kambas yang tepat sasaran. 

6.1. Konsep Perencanaan 

6.1.1. Konsep Pelaku dan Kegiatan 

 Konsep ini meliputi identifikasi pelaku dan kegiatan yang dilakukan. Untuk 

memudahkan identifikasi setiap pelaku dan kegiatan dikelompokkan secara umum ke dalam 

kegiatann konservasi dan kegiatan wisata. Kegiatan utama pelaku (gajah) adalah makan, 

minum, berkubang, mencari sumber garam, mandi, tidur, kawin, dan lain sebagainya. 

Kegiatan ini diangkat menjadi sebuah kegiatan wisata sehingga tercipta pelaku lainnya yaitu 

wisatawan, pekerja, pengelolaan yang meliputi teknis dan non-teknis, kegiatan servis dan 

teknis, serta kegiatan di luar bangunan dan kegiatan penunjang. 

Tabel 6.1. Konsep Pelaku Pusat Konservasi Gajah 

Departemen Sub Departemen Pelaku 

Direktorial Direktorial Direktorat Jenderal Konservasi Sumber 

Daya Alam dan Ekosistem 

Kepala 

Wakil Kepala 

Sekretaris 

 

Back Office Kepala Bagian Kabag. Keuangan 

Kabag. Penelitian dan Konservasi 

Kabag. Administrasi 

Keuangan dan Marketing Staff Keuangan 

Staff Marketing 

Penelitian dan Konservasi Staff Penelitian 

Staff Konservasi 

Administrasi Staff Administrasi 

Front Office Kepala Bagian Kabag. Pengelolaan Wisata 

Kabag. Klinik Kesehatan Hewan 

Kabag. Mahout (Pawang Gajah) 

Pengelolaan Wisata Staff Ticketing 

Staff Resepsionis 

Staff Pengelola Cottage 

Staff Wisata Gajah 

Klinik Kesehatan Hewan Dokter Hewan 

Staff Medis 

Mahout (Pawang Gajah) Staff Mahout (Pawang Gajah) 

Teknis Kepala Bagian Kabag. Teknis 

Staff Staff Teknis 

Staff M.E 

Staff Driver 

Staff Cleaning Service 
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Outsource Kepala Bagian Kabag. Outsource 

Staff Chef 

Waitress 

Shopkeeper 

Pengunjung Berdasarkan jumlah Perseorangan 

Kelompok/Rombongan 

Gajah Berdasarkan kondisi dan jumlah Per-ekor 

Kelompok 

Sumber: Analisis Penulis, 2016 

 

6.1.2. Konsep Kebutuhan Ruang 

 Untuk memudahkan mengidentifikasi kebutuhan ruang maka dilakukan 

pengelompokkan berdasarkan tingkat kepentingan aktivitas sehingga menghasilkan 2 jenis 

fungsi kegiatan yaitu fungsi konservasi dan fungsi wisata. 

 Fungsi konservasi terdiri dari kandang gajah (kandang inap, kandang isolasi, dan 

kandang sosialisasi), klinik gajah, kantor pengelola, gudang pakan, dan perumahan mahout 

(pawang gajah). Sedangkan, fungsi wisata terdiri dari cottage, visitors centre, kandang 

sosialisasi, arena pertunjukkan (amphitheater), dan arena menunggang gajah (elephant ride & 

tracking). 

Tabel 6.2. Konsep Kebutuhan Ruang 

Kebutuhan Ruang 

Fungsi Kegiatan Konservasi Kandang Gajah 

- Kandang Inap 

- Kandang Isolasi 

- Kandang Sosialisasi 

Klinik Gajah 

Kantor Pengelola 

Gudang Pakan 

Perumahan Mahout 

Fungsi Kegiatan Wisata Cottage 

Visitors Centre 

Kandang Sosialisasi 

Ruang Audiovisual 

Arena Pertunjukkan (Amphitheater) 

Arena Menunggang Gajah 

(Elephant Ride&Tracking) 

Sumber: Analisis Penulis, 2016 
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6.1.3. Konsep Hubungan Antar Ruang 

 Konsep hubungan dan organisasi ruang pada Pusat Konservasi Gajah dapat dilihat 

pada Diagram 6.1. berikut: 

 

Diagram 6.1. Konsep Hubungan Ruang Pusat Konservasi Gajah 

Sumber: Analisis Penulis, 2016 

 

 

 Para pengguna Pusat Konservasi Gajah terutama yang menggunakan kendaraan 

pertama memasuki area entrance, bagi wisatawan dikenakan biaya loket tiket masuk 

sedangkan untuk para pegawai dan pengelola langsung menuju area parkiran. Setelah dari 

parkiran, pegawai dan pengelola dapat langsung menuju ke area kerjanya maisng-masing, 

sedangkan bagi wisatawan setelah dari parkiran dapat menuju lobby di visitors centre. 

Setelah dari lobby, wisatawan dapat membeli tiket atraksi wisata untuk dapat menikmati 

berbagai atraksi wisata yang ditawarkan Pusat Konservasi Gajah. 
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6.1.4. Konsep Organisasi Ruang 

Pada Diagram 6.2. berikut, dipaparkan mengenai pemisahan antara zona 

publik, semi publik, semi privat, dan zona privat pada keseluruhan area Pusat 

Konservasi Gajah. 

 

Diagram 6.2. Konsep Organisasi Ruang 

Sumber: Analisis Penulis, 2016 

 

Berdasarkan analisis organisasi ruang, dapat diperoleh konsep perancangan 

fungsional masing-masing ruang pada setiap fungsi. Pada Tabel 6.3. berikut 

dijabarkan mengenai konsep perancangan fungsional masing-masing ruang pada 

Fungsi Konservasi. 
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 Tabel 6.3. Konsep Perancangan Fungsional Ruang Pada Fungsi Konservasi  

FUNGSI KONSERVASI 

Nama Ruang Konsep Fungsional Ruang 

Kandang Gajah 

 

 

Klinik Gajah  

 

Kantor Pengelola 
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Rumah Mahout 

 

Gudang Pakan 

 

Sumber: Analisis Penulis, 2016 

 

Pada Tabel 6.4. berikut dijabarkan mengenai konsep perancangan fungsional 

masing-masing ruang pada Fungsi Wisata. 

 

 Tabel 6.4. Konsep Perancangan Fungsional Ruang Pada Fungsi Wisata  

FUNGSI WISATA 

Nama Ruang Konsep Fungsional Ruang 

Cottage 
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Visitors Centre 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang Audiovisual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Analisis Penulis, 2016 

 

 

6.1.5. Konsep Besaran Ruang 

  Kebutuhan ruang pada Pusat Konservasi Gajah adalah sebagai berikut: 

Tabel 6.5. Konsep Besaran Ruang Fungsi Konservasi 

No. Ruang Luas Total Luasan 

Kandang Gajah 

1. Kandang Sosialisasi 109,9 m2 109,9 m2 

2. Kandang Inap 1080 m2 Asumsi  ada 10 = 10.800 m2 

3.  Kandang Isolasi 48 m2 Asumsi ada 20 = 960 m2 

Total 11.869,9 m2 

Perumahan Mahout 

1. Ruang Tidur 12 m2 Asumsi ada 2 = 24 m2 

2. Ruang Bersantai 9 m2 9 m2 

3. Ruang Makan 9 m2 9 m2 

4. Dapur 6 m2 6 m2 

5. Toilet 3 m2 3 m2 

6. Teras 3 m2 3 m2 

Total 54 m2 

Asumsi 10 rumah 540 m2 

Kantor Pengelola 

1. Lobby 12 m2 12 m2 

2. Ruang Kepala 12 m2 12 m2 
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3. Ruang Wakil Kepala 12 m2 12 m2 

4. Ruang Kepala Bagian 9 m2 Asumsi ada 8 = 72 m2 

5. Ruang Staff 6 m2 Asumsi ada 15 = 90 m2 

6. Ruang Rapat 16 m2 16 m2 

7. Ruang Tamu 6 m2 6 m2 

8. Laboratorium 18 m2 18 m2 

9. Pantry 12 m2 12 m2 

10. Toilet 3 m2 Asumsi ada 6 = 18 m2 

Total 268 m2 

Klinik Gajah 

1. Ruang Kerja 6 m2 Asumsi ada 5 = 30 m2 

2. Ruang Periksa 48 m2 Asumsi ada 5 = 240 m2 

3. Ruang Melahirkan 200 m2 Asumsi ada 5 = 1000 m2 

4. Gudang Obat 9 m2 9 m2 

5. Ruang Pertemuan 12 m2 12 m2 

6. Toilet 3 m2 Asumsi ada 3 = 9 m2 

Total 1300 m2 

Gudang Pakan 

`1. Ruang Simpan Pakan 60 m2 60 m2 

2. Ruang Kerja 6 m2 Asumsi ada 2 = 12 m2 

3. Pantry 6 m2 6 m2 

4. Toilet 3 m2 3 m2 

Total 81 m2 

Total Keseluruhan 14.058,9 m2 

Sumber: Analisis Penulis, 2016 

 

Tabel 6.6. Konsep Besaran Ruang Fungsi Wisata 

No. Ruang Luas Total Luasan 

Cottage 

1. Ruang Tidur 12 m2 Asumsi ada 3 = 36 m2 

2. Ruang Keluarga 9 m2 9 m2 

3. Ruang Makan 9 m2 9 m2 

4. Dapur 6 m2 6 m2 

5. Toilet 3 m2 3 m2 

6. Teras 3 m2 3 m2 

Total 66 m2 

Asumsi 15 cottage 990 m2 

Visitors Centre 

1. Pusat Kios Souvenir & 

Travel Agent 

4 m2 Asumsi ada 20 = 80 m2 

2. Restoran 80 m2 80 m2 

3. Musholla 9 m2 9 m2 

4. ATM Centre 15 m2 15 m2 

5. Toilet 3 m2 Asumsi ada 16 = 48 m2 

6. Lobby 20 m2 20 m2 

7. Loket Tiket Wisata 6 m2 6 m2 

Total 258 m2 

Ruang Audiovisual 

1. Lobby 25 m2 25 m2 
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2. Loket Tiket & Informasi 6 m2 6 m2 

3. Ruang Diorama 25 m2 25 m2 

4. Ruang Menonton Film 150 m2 150 m2 

5. Ruang Teknis 16 m2 16 m2 

6. Toilet 36 m2 36 m2 

Total 258 m2 

Amphitheater 

1. Panggung Atraksi 64 m2 64 m2 

2. Area Duduk Penonton 60 m2 60 m2 

3. Backstage 48 m2 48 m2 

Total 172 m2 

Elephant Ride & Tracking 

`1. Area Menunggang Gajah 16 m2 Asumsi ada 3 = 48 m2 

Total 48 m2 

Total Keseluruhan 1.726 m2 

Sumber: Analisis Penulis, 2016 

 

Tabel 6.7. Konsep Besaran Ruang Total 

No. Ruang Total 

1.  Fungsi Konservasi 14.058,9 m2 

2.  Fungsi Wisata 1.726 m2 

Total 15.784,9 m2 

Sumber: Analisis Penulis, 2016 
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6.2. Konsep Perancangan 

6.2.1 Konsep Perencanaan dan Perancangan Tapak 

Berdasarkan analisis perencanaan dan perancangan tapak, dapat disimpulkan konsep 

perencanaan dan perancangan tapak sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.1. Sintesis Analisis Tapak 

Sumber: Analisis Penulis, 2016 

 

Dari sintesis pada Gambar 6.1. tersebut, dapat diperoleh konsep-konsep: 

a. Luas maksimal lahan terbangun adalah 40.423,6 m2 (4,00 ha). 

b. Entrance dibagi ke dalam 2 arah yaitu, arah masuk di sisi sebelah kiri dan arah keluar 

di sisi sebelah kanan yang terletak di sisi selatan site. 

c. Daerah sebelah timur site dijadikan view utama bagi fungsi penunjang di Pusat 

Konservasi Gajah (fungsi wisata). 

d. Vegetasi berfungsi sebagai shading, peredam kebisingan, dan pembatas ruang 

aktivitas. Bukaan minimal pada bangunan yang menghadap ke utara dan selatan, 

sedangkan bukaan maksimum pada bangunan yang menghadap ke barat dan timur. 

e. Pandangan menuju tapak disambut dengan gerbang entrance di sisi selatan dan pagar 

tanaman di sepanjang sisi barat-selatan. 

f. Vegetasi dipertahankan dan ditambahkan dengan tanaman peneduh, peredam bising, 

pembatas, dan tanaman kesukaan gajah. 

g. Massa bangunan berbentuk kelompok agar lebih mudah dalam menjalankan fungsi 

kegiatannya masing-masing. 
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Dari konsep-konsep di atas maka terbentuk pola blok plan sebagai berikut: 

 

Gambar 6.2. Konsep Perencanaan dan Perancangan Tapak 

Sumber: Analisis Penulis, 2016 
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6.2.2. Konsep Penekanan Studi 

 Berdasarkan analisis penekanan studi pada bab sebelumnya, diperoleh konsep 

penekanan studi sebagai berikut. 
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                                                          Tabel 6.8. Konsep Penekanan Studi Fungsi Konservasi 

 

Kata Kunci 

Perilaku Gajah 

Fungsi Konservasi 

Hidup Berkelompok  Tata Massa 

   - Zoning 

     2 kelompok: fungsi ruang untuk gajah dan fungsi  

     ruang untuk manusia 

   - Organisasi Ruang: Cluster 
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 Tata Ruang Dalam 

   Organisasi Ruang: Grid 

 

 

 

 

 

Menjelajah  Tata Ruang Luar 

   - Sirkulasi ruang kebutuhan gajah: Linier 

 

 

 

 

   - Sirkulasi ruang kebutuhan manusia: Network 

 

 Tata Ruang Dalam    - 

Sirkulasi: Linier 
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Kawin  Karakteristik Bentuk 

   - Didominasi bentuk maskulin 
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Makan  Tata Massa 

   Penataan Tata Letak Massa:    - 

peletakkan kandang gajah/area kegiatan gajah harus       

dekat dengan sumber pakan     - 

peletakkan massa tersebut juga memperhatikan arah       

datang sinar matahari untuk mempermudah gajah       

mengetahui jam makannya  

 

 

 

 

 

Minum  Tata Massa 

   Penataan Tata Letak Massa & Aksesibilitas: 

   - peletakkan landing gajah/area kegiatan gajah harus  

     dekat dengan sumber air (sungai/kolam) dan akses  

     yang mudah untuk memunuhi kebutuhan minumnya 

  - kandang isolasi harus memiliki kolam kecil atau  

    selokan di sekitar kandang untuk memenuhi kebutuhan  

    minum bagi gajah yang sedang musht 
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Berkubang  Tata Massa 

   Penataan Tata Letak Massa & Aksesibilitas: 

   - adanya akses yang mudah bagi gajah untuk menuju  

     sungai atau kolam untuk memenuhi kebutuhan  

     berkubang dan mandi 

Mencari Sumber Garam  Tata Massa 

   Aksesibilitas: 

  - terdapat akes yang mudah menuju area tempat garam  

     bagi gajah 

 

Beristirahat  Tata Ruang Luar 

   - Vegetasi peneduh untuk istirahat gajah 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  - Ruang komunal untuk manusia (gazebo/sitting group) 
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 Tata Ruang Dalam 

   Ruang yang cukup di kandang inap untuk gajah  

   merebahkan diri 

 

                                                                                     Sumber: Analisis Penulis, 2016 
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                                                          Tabel 6.9. Konsep Penekanan Studi Fungsi Wisata 

 

Kata Kunci 

Perilaku Gajah 

Fungsi Wisata 

Hidup Berkelompok  Tata Massa 

   - Zoning 

     2 kelompok: area pribadi dan area interaksi dengan  

     gajah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   - Organisasi Ruang: Centralized 
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 Tata Ruang Dalam 

   Organisasi Ruang: Grid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menjelajah  Tata Ruang Luar 

   - Sirkulasi ruang utama: Radial (pusat di visitors  

      centre) 

   - Sirkulasi zona visitors centre-cottage: Linier  
   - Sirkulasi zona visitors centre-area wisata:  

      Network 
   - Sirkulasi zona menunggang gajah (Elephant  

     Ride&Tracking): Linier Organik 

 

 Tata Ruang Dalam 

   - Sirkulasi: Linier 
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Kawin  Karakteristik Bentuk    - 

Didominasi bentuk feminim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Makan - 

Minum - 

Berkubang - 

Mencari Sumber Garam - 

Beristirahat  Tata Ruang Luar 

   - Ruang komunal untuk manusia (gazebo/sitting  

     group) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tata Ruang Dalam 

   Ruang istirahat di dalam visitors centre 

 

                                                                                  Sumber: Analisis Penulis, 2016 
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6.2.3. Konsep Sistem Struktur dan Konstruksi 

 6.2.3.1. Konsep Sistem Struktur 

Menggunakan struktur kolom-balok yang rigid dan pondasi sesuai dengan 

jenis tanah. Pondasi batu kali (menerus) digunakan untuk bangunan sederhana satu 

lantai. Pondasi footplate yang dikombinasikan dengan pondasi menerus digunakan 

untuk bangunan yang lebih dari 1 lantai (2-3 lantai). Lalu, pondasi umpak digunakan 

pada bangunan hunian seperti rumah mahout dan cottage bagi wisat 

 

 

 

 

 

 

 

              Gambar 6.3. Pondasi Footplate                         Gambar 6.4. Pondasi Menerus 

                                   Sumber:                                                                   Sumber: 

ilmukonstruksitekniksipil.blogspot.com, 2016   ilmukonstruksitekniksipil.blogspot.com, 2016 

 

                                                                          

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.5. Pondasi Umpak 

Sumber: ilmukonstruksitekniksipil.blogspot.com, 2016 

 

 

6.2.3.2. Konsep Sistem Konstruksi 

 Kontruksi pada setiap elemen di Pusat Konservasi Gajah akan menggunakan material 

lokal. Oleh karena itu, konstruksi akan dirancang dengan sederhana sehingga dapat dengan 

mudah dikerjakan. Penggunaan material lokal dikarenakan mudah didapatkan dan 

mengurangi biaya pembangunan.  

Tabel 6.10. Penggunaan Material Pada Elemen Bangunan 

No. Elemen Bangunan Material 

1. Pondasi Beton, batu kali 

2. Lantai Beton, acian kasar-halus, keramik doff 

3. Kolom-Balok Beton cetakan 
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4. Dinding Kombinasi batu bata dan acian 

5. Plafon Gypsum 

6. Rangka dan Penutup Atap Kayu dan genteng 

7. Pintu-Jendela Kayu 

8.  Pagar Besi, kayu, bambu 

Sumber: Analisis Penulis, 2016 

 

 

6.2.4. Konsep Sistem Utilitas 

 6.2.4.1. Konsep Jaringan Listrik 

Sumber tenaga listrik pada Pusat Konservasi Gajah di Taman Nasional Way 

Kambas berasal dari 2 sumber yaitu, jaringan PLN sebagai sumber utama dan 

generator set (genset) sebagai sumber cadangan yang dilengkapi dengan UPS. 

Gambar 6.6. Mekanisme Jaringan Listrik dari PLN dan Genset 

Sumber: Analisis Penulis, 2016 

 

6.2.4.2. Konsep Penanggulangan Kebakaran 

Sistem penanggulangan kebakaran pada Pusat Konservasi Gajah untuk 

mengantisipasi terjadinya kebakaran menggunakan sistem aktif dan sistem pasif. 

Sistem pasif yang digunakan antara lain adanya sistem alarm dengan fasilitas 

automatic smoke yang diletakkan di dalam bangunan, pengadaan hydrant pada sisi 

luar bangunan dan sprinkler di dalam bangunan yang mudah dijangkau, serta adanya 

jalur evakuasi yang jelas. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.7. Alat Proteksi Kebakaran 

Sumber: ilmupengetahuan.net, 2016 
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6.2.4.3. Konsep Sumber Air Bersih 

Sumber air bersih di Pusat Konservasi Gajah berasal dari sumur bor dan sumur 

resapan air hujan. Air yang berasal dari sumur bor digunakan untuk kebutuhan sehari-

hari bagi pengelola dan pawang gajah (mahout), sedangkan air yang berasal dari 

sumur resapan air hujan digunakan untuk kebutuhan minum gajah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.8. Mekanisme Distribusi Air Bersih 

Sumber: Analisis Penulis, 2016 

 

6.2.4.4. Konsep Sistem Sanitasi 

Sistem sanitasi untuk air limbah kamar mandi yang bercampur dengan kotoran 

pada tiap bangunan biasanya dialirkan ke dalam floor drain yang kemudian dialirkan 

ke sumur resapan.  Air limbah cair (gray water) dapat diolah kembali dan 

dimanfaatkan untuk menyiram tanaman maupun untuk  mendinginkan alat pendingin 

(AC). Untuk air kotor padat (black water) langsung dialirkan ke dalam satu septictank  

berukuran besar yang dikenal dengan istilah sewage treatment plant (STP).  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 6.9. Mekanisme Sistem Sanitasi 

Sumber: Analisis Penulis, 2016 

 

6.2.4.5. Konsep Sistem Drainase 

Air hujan dialirkan melalui saluran pembuangan menuju ke sumur resapan air 

hujan. Saluran tersebut di letakkan pada sisi jalan baik di area parkir, taman, serta 

pada ujung atap bangunan menggunakan lisplang. Air hujan yang jatuh ke tanah akan 

dibiarkan langsung meresap ke dalam tanah. Pada kontur terendah terdapat sumur-
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sumur peresapan air hujan , sehingga air hujan dapat dimanfaatkan kembali untuk 

mensuplai air minum bersih bagi gajah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.10. Mekanisme Sistem Drainase 

Sumber: Analisis Penulis, 2016 

 

6.2.4.6. Konsep Pengolahan Limbah 

Sampah yang dihasilkan dari kegiatan di Pusat Konservasi Gajah terbagi ke 

dalam 3 jenis yaitu, sampah plastik, sampah organik, dan sampah kertas. Sampah 

tersebut setiap harinya didistribusikan ke area pembuangan sampah yang biasa diakses 

langsung oleh truk pengangkut sampah untuk kemudian dibuang ke Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA).  Kotak sampah akan diletakkan di sepanjang area luar 

maupun dalam di Pusat Konservasi Gajah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.11. Sistem Pengolahan Limbah 

Sumber: Analisis Penulis, 2016 
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